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ABSTRAK 

 

Nama  :  Yoga Fadilla Doli Situmorang 

Nim  :  11840410621 

Judul  :  Manajemen Sumber Daya Manusia di PT. Laksama Mulia 

Wisata Travel Haji dan Umroh Pekanbari 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi,  bagaimana Manajemen Sumber Daya 

Manusia di PT. Laksamana Mulia Wisata Travel Haji dan Umroh Pekanbaru 

dengan cara melalu beberapa fungsi manajemen yaitu; Perencanaan, 

Pengorganisasia, pergerakan, dan Pengawasan/ Evaluasi. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini adalah Direktur Operasional 

dan staff lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi.Teknis analisis data yang digunakan adalah redukasi 

data, penyajian data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwasanya; pertama, perencanaan perusahaan yang berupa 

pembentukan bagian bagian sesuai divisinya masing masing, dengan melakukan 

rapat perusahaan, kedua, pengorganisasian dilalukan dengan pembuatan struktur 

organisasi dan standarisasi perusahaan.Ketiga, pergerakan yang dilakukan dengan 

memberikan semangat kerja kepada karyawan.Keempat, pengawasan dilakukan 

dengan rapat evaluasi perusahaan. 

 

Kata kunci: Sumber daya Manusia, Manajemen, perusahaan 
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ABSTRACT 

Name : Yoga Fadilla Doli Situmorang 

Name  : 11840410621 

Title : Human Resource Management at PT. Admiral Mulia Travel Hajj  

and Umrah Pekanbaru 

 

 This study aims backgrounded by, how Human Resource Management at 

PT. Admiral Mulia Pekanbaru Hajj and Umrah Travel by means of several 

management functions, namely; Planning, Organizing, Movement, and 

Monitoring/Evaluation. This research is a qualitative descriptive study. The 

subject of this research is the Director of Operations and other staff. Data 

collection techniques were carried out by interviews, observation and 

documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data 

presentation, comparative analysis, and drawing conclusions. This research 

concludes that; first, company planning in the form of forming divisions 

according to their respective divisions, by holding company meetings, second, 

organizing is done by making organizational structures and company 

standardization. Third, the movement is carried out by giving enthusiasm to 

employees. Fourth, supervision is carried out through company evaluation 

meetings. 

 

Keywords: Human Resources, Management, company 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur dari organisasi dan 

mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan organisasi. Noto armodo 

mengemukakan bahwa manusia sebagai salah satu komponen organisasi 

merupakan sumber daya penentu tercapainya visi dan misi organisasi. Oleh 

sebab itu sumber daya manusia harus dikelola sedemikian rupa sehingga 

berdaya guna dan berhasil guna mencapai misi dan tujuan organisasi. 

Organisasi merupakan suatu system, yatu rangkaian dan hubungan 

antar bagian komponen yang bekerja sama secara keseluruhan. Dimana setiap 

komponen merupakan subsistem yang memiliki kekayaan system bagi dirinya. 

Terdapat hubungan yang erat antara kinerja perseorangan dengan kinerja 

organisasi. Dengan kata lain bila kinerja karyawan baik maka kemungkinan 

besar kinerja organisasi juga baik. Oleh karena itu organisasi harus benar-

benar memperhatikan faktor sumber daya manusia. 

Hal yang penting bagi pengelolaan sumber daya manusia adalah 

mengenai kinerja pegawai.Kinerja pegawai menurut Anwar Prabu 

Mangkunegara, adalah sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dapat dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Agar kinerja karyawan selalu 

kosisten maka setidak-tidaknya organisasi selalu memperhatikan permasalah 

kerja. 

Stress yang tinggi dan ditambah dengan motivasi yang rendah akan 

menimbulkan ketidak puasan. Ketidak puasan karyawan dapat dinyatakan 

dalam sejumlah cara antara lain; keluar (exit) yatu perilaku yang ditunjukkan 

untuk meninggalkan organisasi, termasuk mencari posisi baru dan 

mengundurkan diri. 

Jika diperhatikan, terdapat banyak sekali sumber daya dalam 

manajemen yang terlibat dalam organisasi atau lembaga pendidikan, antara 
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lain ada yang berupa: manusia, sarana prasarana, biaya, teknologi, dan 

informasi. Namun demikian sumber daya yang paling penting dalam 

pendidikan adalah sumber daya manusia Jika diperhatikan, terdapat banyak 

sekali sumber daya dalam manajemen yang terlibat dalam organisasi atau 

lembaga pendidikan, antara lain ada yang berupa: manusia, sarana prasarana, 

biaya, teknologi, dan informasi. Namun demikian sumber daya yang paling 

penting dalam pendidikan adalah sumber daya manusia.
1
Adapun kalau dilihat 

secara mikro atau dalam ruang lingkup suatu lembaga, manusi merupakan 

sumber daya yang paling penting dalam usaha organisasi untuk mencapai 

keberhasilan. Sumber daya manusia inilah yang akan menunjang organisasi 

dengan berbagai karya, bakat, kreatifitas, dan dorongan. Berapapun 

sempurnanya aspek teknologi dan ekonomi tanpa aspek manusia akan sulit 

rasanya tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai.  

Dengan kehadiran sumber daya manusia di dalam organisasi menjadi 

lebih penting karena organisasi itu sendiri diciptakan oleh manusia, dan 

sumber daya inilah yang dapat membuat organisasi ini bisa bertahan (survive) 

dan sukses.Melalui usaha-usaha dan kreativitas sumber daya manusia, 

organisasi dapat menghasilkan suatu produk dan jasa yang berkualitas. Hal ini 

menggambarkan sumber daya manusia (SDM) sebagai factor penting bagi 

keberhasilan suatu organisasi.Untuk itu, SDM tersebut sangat perlu dikelola 

dengan sebaik-baiknya agar benar-benar dapat di daya gunakan untuk 

kepentingan organisasi.Teknik atau prosedur yang berhubungan dengan 

pengelolaan sumber daya manusia di dalam organisasi ini adalah manajemen 

sumber daya manusia.
2
 

Dengan adanya Otonomi daerah dan diterapkannya desentralisasi 

pendidikan, maka sekolah berhak mengelolah sekolah dengan melakukan 

manajemen sekolahnya sendiri termaksud dengan diterapkannya manajemen 

yang berbasis sekolah dan diantaranya adalah mengenai manajemen sumber 

daya manusianya. 
                                                             

1
Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 

1996, Hlm.13. 
2
Burhanuddin. Dkk, ManajemenPendidikan, Universitas Negeri Malang, 2003, Hlm. 67 
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Manejemen sumber daya manusia meliputi seluruh aktifitas manajer 

untuk menarik dan mempertahankan pekerja dalam suatu menjamin bahwa 

mereka bekerja pada tingkat yang terbaik dan berpartisipasi untuk 

kesempurnaan tujuan organisasi.
3
 

Peran seorang manajer dalam mengembangkan lembaga pendidikan 

sangat penting, manajer harus punya keahlian yang mencukupi untuk 

melakukan manajemen yang baik.Manajer dituntut pula untuk bisa 

mengelolah sumber daya manusia guna tercapainya tujuan pendidikan yang 

dicita-citakan. Firman allah dalam surat al-Baqarah ayat 30 : 

                              

                                 

Artinya:  dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.".
4
 

Manajemen sumber daya manusia ini merupakan suatu bentuk 

pengakuan akan pentingnya anggota organisasi (personal) sebagai sumber 

daya yang dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi, pelaksanaan fungsi 

dan kegiatan-kegiatan organisasi untuk menjamin bahwa mereka 

dipergunakan secara efektif dan adil demi kepentingan organisasi, individu, 

dan masyarakat. 

Menurut Mulyasa bahwa yang harus selalu diperhatkan dalam lembaga 

pendidikan agar terciptanya pendidikan yang berkualitas adalah tentang 

                                                             
3
M. Bukhori. Dkk, Azas Azas Manajemen, Aditya Media, Yogyakarta, 2005, Hlm. 165. 

4
 Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, CV Penerbit Diponegoro, Bandung 

Cetakan ke 4Thn 2004 Hlm. 6. 
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manajemen. Salah satunya adalah tenaga kependidikan atau Manajemen 

Sumber Daya Manusianya. 

Pada era Globalisasi, Indonesia akan menghadapi berbagai tantangan. 

Seperti pesaingan ketat dalam perdagangan internasional sebagai konsekuensi 

dari diberlakukannya pasar bebas dikawasan ASEAN dan asia Pasifik. Untuk 

itu pendidikan harus dioreantasikan sesuai dengan kondisi dan tuntutan 

tersebut, agar output pendidikan dapat mengikuti perkembangan yang terjadi.
5
 

Jusuf Amir Feisal menyatakan pula bahwa dalam menghadapi era 

Globalisasi industrialisasi, peran pendidikan tidak terfokus pada penyiapan 

sumber daya manusia yang siap pakai mengingat kecendrungan yang terjadi 

dalam dunia kerja sangat cepat berubah dalam era ini.Sebaliknya, pendidikan 

harus menyiapkan sumber daya manusia yang mampu menyiapkan dan 

mengembangkan arus perubahan yang terjadi dalam lingkungannya.
6
 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti PT. 

Laksamana Mulia Wisata Travel Haji dan Umroh secara keseluruhan, 

sehingga penulis menuangkan didalam sebuah karya ilmiah yang berjudul 

“Manajemen Sumber Daya Manusia di PT. Laksamana Mulia Wisata Travel 

Haji dan umroh Pekanbaru” 

 

B. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian yang berjudul “Manajemen Sumber Daya Manusia 

di PT. Laksamana Mulia Travel Haji dan Umroh Pekanbaru” ini, penulis 

perlu mempertegas beberapa istilah dalam judul yang terutama pada beberapa 

kata kunci yang penulis anggap penting dengan maksud, untuk menghindari 

terjadinya penyimpangan dan kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini, 

maka penulis perlu memberikan penegasan pada istilah-istilah berikut: 

 

 

                                                             
5
E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Konsep, Karakteristik, Implementasi, dan Inovasi, PT. 

Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002 Hlm. 30 
6
Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam, Gema Insani Pess Cet, 1, Jakarta, 1995, 

Hlm. 131. 



5 

 

 
 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia  

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) dapat didefinisikan 

sebagai ilmu ataupun seni dalam sebuah perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pengevaluasian atas sumber daya manusia saat pengadaan, 

pengembangan, pengkompensasian, pengintegrasian, pemeliharaan, dan 

pemutusan hubungan kerja, untuk mencapai tujuan organisasi, keinginan 

karyawan, dan kebuutuhan masyarakat. 

Menurut Ernie T.S definisi tersebut mencakup pemilihan karyawan 

yang memiliki kriteria yang tepat dalam penempatan posisi di perusahaan 

(karyawan yang tepat untuk suatu posisi), sesuai dengan kriteria 

perusahaan sehingga karyawan dengan kualifikasi tersebut bisa 

didapatkan, dipertahankan, kemudian dikembangkan kemampuannya 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Menurut Nawawi Sumber Dumber daya manusia adalah orang yang 

bekerja dan berfungsi sebagai asset organisasi (perusahaan yang dapat 

dihitung jumalahnya (kuantitatif)), dan SDM merupakan potensi yang 

menjadi penggerak organisasi.7 

2. Travel Haji dan Umroh 

Travel haji dan umrah merupakan sebuah lembaga organisasi untuk 

memberangkatkan calon jemaah haji dan umrah ke Tanah Suci Makkah 

dengan beberapa ketentuan dan persyaratan yang telah disepakati antara 

calon jemaah umrah dengan pengelola (travel) tersebut. 

3. PT. Laksamana Mulia Wisata Travel Haji dan Umroh Pekanbaru 

PT. Laksamana Mulia berdiri pada tanggal 21 Maret 2022 pasca 

pandemic Covid-19 dengan izin keputusan dari KEMENKUMHAM 

Nomor AHU-0020151.AH.01.01 Tahun 20222 Tentang pengesahan 

Pendirian Badan Hukum Perseroan Terbatas PT. Laksamana Mulia 

Wisata. Adapun perusahaan ini bergerak dibidang biro perjalanan wisata, 

                                                             
7
 Nur Selviana, Skripsi: “Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten 

Takalar”  (UMY, 2015), Hal, 6. 
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halal tour, serta penyelenggara Haji dan Umroh.Kantor Pusat Laksamana 

Travel ini beralamat di Jalan lobak No.14 Kelurahan delima, kecamatan 

Bina Widya, Kota Pekanbaru, Riau. 

 

C. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang ditimbulkan adalah:Bagaimanakah Manajemen sumber 

daya manusia yang dilakukan di PT. Laksamana Mulia Wisata Travel Haji dan 

Umroh Pekanbaru  

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas 

bahwasanya, tujua penelitian ini untuk mengetahui fungsi manajemen 

sumber daya manusia dan solusi yang digunakan oleh PT. Laksamana 

Mulia Wisata Travel Haji dan Umroh Pekanbaru dalam mengatur Sumber 

daya manusia. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis  

1) Penelitian ini bertujuan sebagai bahan informasi ilmiah terkait 

dengan manajemen sumber daya manusia pada perusahaan PT. 

Laksamana Mulia Wisata Travel Haji dan Umroh. Penelitian ini 

bertujuan sebagai bahan informasi ilmiah terkait dengan 

manajemen sumber daya manusia di PT. Laksamana Mulia Wisata 

Travel Haji dan Umroh Pekanbaru menjadi sarana rujukan jika ada 

nantinya melakukan penelitiaan yang sama. 

2) Sebagai bahan bacaan nantinya bagi jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Sultan Syarif Kasim 

Riau. 
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b. Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

untuk menerapkan pembelajaran mengenai manajemen sumber 

daya manusia . 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi 

pengkajian dan pembelajaran bagi Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

3) Hasil penelitian ini sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan 

program sarjana strata satu (S1) dan sebagai syarat memenuhi gelar 

sarjana sosial (S.Sos) pada Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

 

E. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini penulis penulis membagi penulisan dalam enam 

BAB dengan sistematika Penulisan sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Pendahuluan terdiri dari: Latar belakang, Penegasan Istilah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

  Teori dari: Kajian Teori, Kajian Terdahulu, dan Kerangka  Pikir. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN  

  Terdiri dari: Jenis dan pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu 

Penelitian, Sumber Data, Informan Penelitian, Metode 

Pengumpulan Data, Validitas Data, dan Teknik Analisa Data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

  Terdiri dari Gambaran Umum seputar PT. Laksaman Mulia Wisat 

Travel Haji dan Umroh Pekanbaru, Sejarah PT. Laksamana Mulia 

Wisata Haji dan Umroh Pekanbaru, Visi Misi, Program Kegiata, 
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Serta Struktur pengurusan PT. Laksamana Mulia Wisata Haji dan 

Umroh Pekanbaru 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan penelitian. 

BAB VI :  PENUTUP 

  Berisikan tentang kesimpulan dan saran yang bersifat membangun. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DOKUMENTASI 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Untuk membandingkan dengan penulisan lainnya, sekaligus untuk 

melihat posisi dari tulisan ini, maka perlu dilihat penulisan, penulisan 

sebelumnya yang pernah dilakukan. Adapun penulisan yang hampir mirip dan 

sama dengan penulisan ini adalah: 

1. Penelitian yang berjudul“Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di SMP Taman Siswa 

Teluk Betuk Kota Bandar Lampung”. Pada tahun 2019 yang diteliti 

oleh mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan oleh Nanang Kurniawan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan di SMP Taman siswa Teluk Betung 

Kota Bandar Lampung. Mendeskripsikan Manajemen Sumber Daya 

Manusia yaitu : Perencanaan, Rekrutmen, Sleksi, Penempatan, Penampilan 

Kerja, Pelatihan dan Pengembangan, Kompensasi, Keselamatan Kerja, 

Penampilan Kerja, Pengembangan Karir, dan Kelanjutan (Pensiun). 

Penelitian yang ditulis oleh Yoga Fadilla Doli Situmorang 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim jurusan 

Manajemen Dakwah, Pekanbaru tahun 2022 yang berjudul “Manajemen 

Sumber Daya Manusia di PT. Laksamana Mulia Wisata Haji dan 

Umroh Pekanbaru”. Penelitian yang dilakukan oleh Yoga Fadilla Doli 

Situmorang memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu 

Penelitian ini menjelaskan tentang manajemen sumber daya manusia 

(SDM) pada PT. Laksamana Mulia Wisata Travel Haji dan Umroh yang 

mana Perusahaan ini baru berjalan pasca covid pad tahun 2022. 

2. penelitian yang berjudul “Manajemen Pelayana Biro Perjalanan Haji 

dan Umroh”. Pada tahun 2015 yang diteliti oleh mahasiswa jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi oleh Furqon 
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Mukminin.Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui dua persoalan 

pokok.yaitu: 

(1). untuk mengetahui bagaimana upaya Sultan Agung Tour & Travel 

dalam memberikan pelayanan haji dan umrah. 

(2). seperti apa faktor yang mendukung dan yang menghambat dalam 

melaksanakan pelayanan untuk ibadah haji dan umrah. 

Penelitian yang ditulis oleh Yoga Fadilla Doli Situmorang 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim jurusan 

Manajemen Dakwah, Pekanbaru tahun 2022 yang berjudul “Manajemen 

Sumber Daya Manusia di PT. Laksamana Mulia Wisata Haji dan 

Umroh Pekanbaru”. Penelitian yang dilakukan oleh Yoga Fadilla Doli 

Situmorang memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu 

Penelitian ini mengenai manajemen sumber daya manusia, bagaimana 

perusahaan menangani sumber daya manusia yang mana perusahaan baru 

saja berjalan pasca covid pada tahun 2022 yang mana baru diizinkannya 

jamaah dari Indonesia untuk melakukan perjalanan ibadah ketanah suci. 

3.  Penelitian yang berjudul “Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

Dalam Peningkatan Kualitas Sekolah”.Pada tahun 2012 yang diteliti 

oleh mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam 

oleh Ika Dewi Rahmawati.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas SDM merupakan persyaratan mutlak untuk mencapai 

pembangunan.Kualitas SDM ditingkatkan melalui berbagai program 

pendidikan yang sistematis dan terarah.Dalam upaya peningkatan kualitas 

SDM pendidikan diperlukan sebuah mekanisme yang mampu mengatur 

dan mengoptimalkan berbagai komponen dan sumber daya yang ada di 

sekolah, diantaranya guru dan tenaga kependidikan (TU, Pustakawan, 

Laboran). 

Penelitian yang ditulis oleh Yoga Fadilla Doli Situmorang 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim jurusan 

Manajemen Dakwah, Pekanbaru tahun 2022 yang berjudul “Manajemen 

Sumber Daya Manusia di PT. Laksamana Mulia Wisata Haji dan 
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Umroh Pekanbaru”. Penelitian yang dilakukan oleh Yoga Fadilla Doli 

Situmorang memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu 

Penelitian ini menjelaskan tentang manajemen sumber daya manusia 

(SDM) yang mana perusahaan baru saja berjalan pasca covid pada tahun 

2022. 

 

B. Landasan Teori 

1. Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dari bahasa inggris to manage yang berarti 

mengatur. Dalam sebuah yang mana pekerjaan tidak dapat dilakukan 

sendirian, manajemen diperlukan untuk mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya  manusaia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan 

efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Pengaturan dilakukan 

melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi 

manajemen itu.
8

Sedangkan, menurut beberapa penulis manajemen 

adalah seni dan ilmu pencatatan, pengorganisasian, penyusunan, 

pengarahan, pengawasan terhadap sumber daya manusia untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Manajemen dapat pula disebut sebagai sebuah proses, Artinya, 

seluruh kegiatan manajemen yang dijabarkan kedalam empat fungsi 

manajemen yaitu; planning, organizing, actuating, controlling, atau 

dilakukan secara berkesinambungan dan semuanya bermuara kepada 

pencapaian tujuan perusahaan. 

Dari pengertian manajemen diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa manajemen adalah sekelompok orang yang saling bekerja sama 

dengan proses planning, organizing, actuating, dan controlling dalam 

suatu organisasi untuk mencapai tujuan bersama. 

 

                                                             
8
Malayu S.P Hasibuan, Manajemen : Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta Bumi 

Aksara,2009), 1-2 
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b. Manajemen Sumber Daya Manusia  

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) dapat didefinisikan 

sebagai ilmu ataupun seni dalam sebuah perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengevaluasian atas sumber daya 

manusia saat pengadaan, pengembangan, pengkompensasian, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja, untuk 

mencapai tujuan organisasi, keinginan karyawan, dan kebuutuhan 

masyarakat. 

Menurut Ernie T.S definisi tersebut mencakup pemilihan 

karyawan yang memiliki kriteria yang tepat dalam penempatan posisi 

di perusahaan (karyawan yang tepat untuk suatu posisi), sesuai dengan 

kriteria perusahaan sehingga karyawan dengan kualifikasi tersebut bisa 

didapatkan, dipertahankan, kemudian dikembangkan kemampuannya 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Menurut Nawawi Sumber Dumber daya manusia adalah orang 

yang bekerja dan berfungsi sebagai asset organisasi (perusahaan yang 

dapat dihitung jumalahnya (kuantitatif)), dan SDM merupakan potensi 

yang menjadi penggerak organisasi.9 

c. Fungsi-fungsi Manajemen 

Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang 

dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing 

dan mengikuti satu tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. 

Henri Fayol, seorang pengusaha prancis, pertama kali menggagas hal 

semacam ini di awal abad ke-20, ia mengatakan bahwa setiap manajer 

menjalankan lima buah fungsi: perencanaan (planning), penataan 

(organizing), penugasan (commonding), pengkoordinasian 

(coordinating), pengendalian (controlling). Di masa kini, fungsi-fungsi 

                                                             
9
 Nur Selviana, Skripsi: “Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten 

Takalar”  (UMY, 2015), Hal, 6. 
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itu telah didapatkan menjadi empat buah fungsi.
10

 Adaoun fungsi-

fungsi manajemen yaitu: 

1) Perencanaan (planning) 

Perencanaan (planning), adalah memikirkan apa yang 

dikerjakan dengan sumber yang di miliki. Meliputi penetapan 

tujuan dan standar, penentuan aturan dan prosedur, pembuatan 

rencana serta ramalan (prediksi) apa yang akan terjadi.
11

 Kunci 

perencanaan sekarang ini adalah  kesadaran bahwa perencanaan 

merupakan proses yang terus menerus. Perencanaan bukan lagi 

perencanaa yang melibatkan anda sekali setahun. Anda harus 

membuat perencanaan dan merevisinya secara teratur. 

Dan perencanaan adalah untuk setiap tingkat manajemen. 

Perencanaan mengharuskan anda berfikir.
12

Perencanaan 

mencerminkan tingginya kinerja dari asuatu perusahaan. Melalui 

perencanaan , perusahaan diharapkan memiliki kejelasan akan 

arah tujuannya. Hal tersebut tercermin dari perencanaan yang 

dituangkan melalui visi dan misi yang dimiliki oleh 

perusahaan.Bagi sebuah perusahaan, keberadaan visi dan misi 

sangatlah penting. Hal ini dikarenakan, melalui sebuah visi dan 

misi akan menjadi pembeda antara perusahaan yang satu dengan 

yang lainnya. 

2) Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian (organizing), pengorganisasian dapat 

dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang harus 

dikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya, bagaimana tugas-

tugas tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggung jawab atas 

tugas tersebut, pada tingkatan mana keputusan harus diambil. 

                                                             
10

 Stephen dan Coulter, Manajemen (Jakarta : Erlangga, 2010), h.9. 
11

 Rosady Ruslan. Manajemen Publik Relation dan Media Komunikasi, (Cet, 10; Jakarta 

Rajawali Pers, 2010), h.2. 
12

 Atricia Buhler, Alpha Teach Yourself; Management Skils (Cet, 1: Jakarta : Prenada, 

2004), h.10. 
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Pengorganisasian atau organizing, yaitu peroses yang 

menyangkut bagaimana atrategi dan taktik yang telah dirumuskan 

dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi 

yang tepat dan tangguh. 

3) Penugasan (commonding) 

Penugasan (Commoding) merupakan fungsi erenting dan 

dominan didalam fungsi manajemen.Fungsi ini baru dapat 

diterapkan setelah Rencana, organisasi dan karyawan ada. Jika 

fungsi ini diterapkan maka proses manajemen dalam menjalan 

tujuan dimulai. Namun dalam menerapkan fungsi manajemen ini 

sungguh lah sangat rumit, dikarenakan keinginan karyawan tidak 

dapat terpenuhi sepenuhnya. 

4) Pengkoordinasian (coordinating) 

Setiap bawah mengerjakan hanya sebagian dari pekerjaan 

perusahaan, karena tu masing-masing pekerjaan bawahan harus 

disatukan, diintegrasikan dan diarahkan untuk mencapai sebuah 

tujuan. Koordiasi itu sangat penting didalam organisasi, dengan in 

beberaa alasan mengapa pentingna koordinasi didalam organisasi: 

a) Untuk mencegah terjadinya kekacauan, percekcokan dan 

kekmbaran atau kekosongan pekerjaan. 

b) Agar orang-orang didalam pekeraannya diselaraskan serta 

diarahkan untuk pencapaian tujuan perusahaan organisasi. 

c) Agar sarana dan prasarana dimanfaatkan untuk mencaai 

tujuan 

d) Supaya semua unsure manajemen (6M) dan pekerjaan 

masing-masing individu karyawan harus membantu 

tercapainya tujuan organisasi. 

5) Pengendalian (controlling) 

Fungsi pengendalian adaah fungsi terakhir dar proses 

manajemen. Fungsi ini sangta penting dan sangat menetukan 

pelaksanaan proses manajemen, karena itu harus dilakukan  
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dengan sebaik baiknya. Pengendalian ini berkaitan erat dengan 

fungsi manajemen perencaan dan kedua fungsi merupakan hal 

yang saling mengisi , dengan alasan: 

a) Pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan 

b) Pengendalian baru bisa terlaksana jika ada rencana 

c) Pelaksanaan rencana akan baik, jika pengendalian dilakukan 

dengan baik 

d) Tujuan baru dapat tercapai dengan baik atau tidak detelah 

pengendalian atau penilaian dilakukan. 

2. Sumber Daya Manusia  

a. Pengertian Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia dalam sebuah bisnis 

didefinisikan sebagai manajemen, pencairan, pemilihan, 

pendayagunaan, pengembanganm dan pemeliharaan sumber daya 

organisasi yang terpenting yaitu manusia. Manajemen sumber daya 

manusia ini juga dapat disebut dengan kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian atas pengadaan konsep 

dan tantangan sumber daya manusia tenaga kerja, pengembangan, 

kompensasi, integrasi, pemeliharaan dan sebuah pemutusan hubungan 

kerja dengan sumber daya manusia untuk mencapai suatu sasaran 

perorangan, organisasi, dan juga masyarakat.
13

 

Sumber kata Manajemen Sumber daya manusia ini terbagi atas 

dua kelompok, yaitu “Manajemen” dan “ Sumber daya Manusia” agar 

dapat mudah dipahami, peneliti menguraikan pengertian tersebut 

berdasarkan dua kelompok kalimat tersebut.
14

 

Beberapa literature manajemen, ditemukan bahwa istilah 

manajemen mengandung makna yang luas, yaitu manajemen sebagai 

suatau system (management as a system), manajemen sebagai suatu 

proses (management as a process), manajemen sebagai suatu fungsi 

                                                             
13

 Zuhrinal M. Nawwawi, Pengantar Bisnis, ( Medan: Perdana Publishing, 2015), hlm 78 
14

 Sukarna, “Dasar-Dasar Manajemen” (Bandung: Mandar Maju, 1992), hlm 1 
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(management as a function), manajemen sebagai ilmu pengetahuan 

(management as a sience), manajemen sebagai kumpulan orang 

(management as people), manajemen sebagai kegiatan terpisah 

(management as a separate activity), dan manajemen sebagai suatu 

profesi (managemen as a profession).
15

 Dapat dilihat bahwa kata 

manajemen ternyata memiliki banyak arti namun dapat dipahami 

dengan sederhana walaupun kata manajemen memiliki banyak 

perbedaan arti yaitu cara mengelola atau mengatur suatu organisasi. 

Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa prancis 

kuno yaitu management,yang memiliki arti seni melaksanakan dan 

mengatur. adapun dalam bahasa inggris, kata manajemen diambil dari 

kata management yang memiliki arti yang berbeda pula, yaitu direksi 

pimpinan, ketatalaksanaan,tata pimpinan, atau pengelolaan.
16

Dan 

menurut Suharti kata manajemen berasal dari kata to manage yang 

berarti mengatur.
17

 

Menurut George R.Terry dalam bukunya Principles of 

Management, manajemen merupakan suatu proses yang menggunakan 

metode ilmu dan seni untuk menerapkan fungsi-fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian pada kegiatan-kegiatan 

sekelompok manusia yang dilengkapi dengan sumber daya atau/faktor 

produksi untuk mencapai tujuan yang sudah di tetapkan secara efisien 

dan efektif.
18

 

George.R. Terry menyimpulkan bahwa fungsi manajemen ada 4 

yaitu; Planning, Organizing, Actuating, Controlling. Berikut 

penjelasannya; 

 

                                                             
15

 Soewarno Handayaningrat, “Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen” (Cct. 

X; Jakarta: CV. Haji Mas Agung, 2000),hlm 18.  
16

John M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet.XXIII; Jakarta; 

Gramedia, 1996),  h. 372. 
17

Suhartini, Kinerja Pegawai Suatu Kajian Dengan Pendekatan Analisis Beban Kerja 

(Makassar; Alauddin University Press, 2012), h. 10. 
18

George R Terry, Principles of Management (MeGraw-Hil Book Hall, Inc., 2000), h. 17. 
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1) Planning (Perencanaan) 

Perencanaan dapat berarti meliputi tindakan memilih dan 

menghubungkan fakta-fakta dan membuat serta menggunakan 

asumsi asumsi mengenai masa yang akan datang dalam hal 

memvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang 

diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil-hasil yang 

diinginkan. Perencanaan berarti menentukan sebelumnya apa yang 

harus dilakukan dan bagaimana cara melakukannya.
19

 

Untuk memperoleh perencanaan yang kondusif, perlu 

dipertimbangkan beberapa jenis kegiatan yaitu; 1) Self-audit atau 

menentukan keadaan organisasi sekarang, 2) Survey terhadap 

lingkungan, 3) Objektives atau menentukan tujuan, 4) Forecasting 

atau ramalan keadaan-keadaan yang akan datang, 5) Melakukan 

tindakan-tindakan dan sumber pengerahan 6) Evaluate atau 

pertimbangan tindakan-tindakan yang diusulkan, 7) Revise and 

adjust atau Ubah dan sesuaikan rencana-rencana sehubungan 

dengan hasil-hasil pengawasan dan keadaan-keadaan yang berubah-

ubah. 8) Communicate atau berhubungan terus selama proses 

perencanaan.
20

 

2) Organizing (Pengorganisasian) 

Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokkan, dan 

penyusunan macam-macam kegiatan yang dipeelukan untuk 

mencapai tujuan, penempatan orang-orang (pegawai), terhadap 

kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor physik yang cocok 

bagi keperluan kerja dan penunjukkan hubungan wewenang, yang 

dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya dengan 

pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan. 

                                                             
19

George R Terry, Prinsip-prinsip manajemen, Terj: J. Smith, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1993), h 9. 
20

Mahmuddin, Manajemen Dakwah Rasulullah (Suatu Telaah Historis Kritis),  (Jakarta: 

Restu ilahi, 2004), h 24. 
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George R. Terry juga mengemukakan tentang azas-azas 

organizing, sebagai berikut, yaitu : 1) The objective atau tujuan. 2) 

Departementation atau pembagian kerja. 3) Assign the personel atau 

penempatan tenaga kerja. 4) Authorityand Responsibility atau 

wewenang dan tanggung jawab. 5) Delegation of authority atau 

pelimpahan wewenang. 

3) Actuating (Pelaksanaan/ pergerakan) 

Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua 

anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan 

keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan 

perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak 

pimpinan. 

4) Controlling  (Pengawasan) 

Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa 

yang harus dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu 

pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan bilaman perlu melakukan 

perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana, 

yaitu selaras dengan standard (ukuran). 

George R. Terry mengemukakan proses pengawasan sebagai 

berikut, yaitu: 

a) Determining the standard or basis for control (menentukan 

standard atau dasar bagi pengawasan). 

b) Measuring the performance (ukuran pelaksanaan). 

c) Comparing performance with the standard and ascerting the 

difference, it any (bandingkan pelaksanaan dengan standard dan 

temukan jika ada perbedaan). 

d) Correcting the deviation by means of remedial action (perbaiki 

penyimpangan dengan cara-cara tindakan yang tepat).
21

 

John R Schermerhorn Jr. mengemukakan bahwa manajemen 

adalah proses yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

                                                             
21

Terry, Prinsip-prinsip , 9. 
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pengarahan, dan pengendalian terhadap  sumber daya yang dimiliki, 

khususnya manusia maupun material untuk mencapai suatu tujuan.
22

 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) dapat 

didefenisikan juga sebagai ilmu dan seni dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengevaluasian atas sumber 

daya manusia saat pengadaan, pengembangan, pengkompensasian, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja, 

untuk mencapai tujuan organisasi, keinginan karyawan, dan 

kebutuhan masyarakat. Defenisi tersebut mencakup pemilihan 

karyawan yang memiliki kriteria yang tepat dalam penempatan 

posisi di perusahaan (karyawan yang tepat untuk suatu posisi), 

sesuai kriteria perusahaan sehingga karyawan dengan kualifikasi 

tersebut bisa didapatkan, dipertahankan, kemudian dikembangkan 

kemampuannya sesuai kebutuhan perusahaan.
23

 

Pembahasan tentang manajemen sumber daya manusia juga 

tertera didalam al-qur’an Q.S Al-Baqarah ayat 286 yang berbunyi : 

                               

                               

                              

                       

Artinya :Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari 

(kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya.(Mereka berdoa), 

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 

kami lupa atau kami melakukan kesalahan.Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang 

berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-

orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 

memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan 
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rahmatilah kami.Engkaulah pelindung kami, maka 

tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” 

 

Dikarenakan kompetisi perusahaan semakin lama ketat 

sehingga kebutuhan atas kualifikasi karyawan juga mengalami 

dinamisasi sesuai tuntutan zaman dan kebutuhan perusahaan. Dan 

karena manajemen SDM merupakan sebuah proses yang 

berkelanjutan yang senada dengan pengoperasian perusahaan, maka 

perhatian terhadap manajemen SDM memiliki posisi yang sangat 

spesial di dalam sebuah perusahaan. 

Banyak perusahaan terutama yang berskala menengah dan 

besar, di struktur perusahaannya secara khusus menggunakan 

departemen SDM atau Personalia atau kepegawaian yang bertugas 

khusus dalam mengelolah SDM-nya.Tetapi perusahaan yang masih 

berskala kecil, seperti industri rumahan yang karyawannya masih 

sekitar 10 orang, pengelolaan SDM-nya biasanya langsung dikelola 

oleh pimpinan atau pemilik perusahan. 

Pengistilaan manajemen sumber daya manusia (MSDM), 

merujuk pada sebuah desain dan pengaplikasian sebuah sistem 

formal di sebuah perusahaan agar lebih memastikan potensi-potensi 

SDM termanfaatkan secara efektif dan efesien agar terealisasinya 

tujuan-tujuan perusahaan.Aktivitas MSDM secara umum adalah 

pengadaan, pengembangan, serta pemeliharaan karyawan.
24

 

b. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Tujuan manajemen sumber daya manusia yaitu memperbaiki 

kontribusi produktif tenaga kerja terhadap perusahaan, oleh karena itu 

manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses menangani 

berbagai masalah pada ruang lingkup karyawan. Menurut Schuler 

“tujuan manajemen sumber daya manusia adalah memperbaiki tingkat 
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produktivitas, memperbaiki tingkat kualitas kehidupan, serta 

meyakinkan organisasi telah memenuhi aspek-aspek legal”.
25

 

Selain itu juga manajemen sumber daya manusia juga berfungsi 

membantu manajer dalam menjalankan fungsi manajemen sesuai 

dengan tujuan yang telah ditentukan pada awal perencanaan, dan dapat 

mengelola sebuah organisasi agar berjalan secara efektif. 

c. Tantangan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Peran manajemen sumber daya manusia telah berubah dan akan 

terus berkembang seiring dengan perubahan lingkungan pasar yang 

kompetitif serta adanya kesadaran bahwa manajemen SDM harus 

memerankan peran streteginya demi keberhasilan organisasi. Afiffudin 

menjelaskan bahwa: 

Tantangan manajemen sumber daya manusia dibagi menjadi 

tiga, diantaranya: a) Tantangan Internal muncul karena adanya sumber 

daya manusia yang mengejar pertimbangan, diantaranya adalah 

finansial, penjualan, servis, produksi dan lain-lain. b) Tantangan 

Eksternal yaitu mencakup perubahan teknologi, pengaturan 

pemerintah, faktor sosial budaya, faktor politik, dan lain-lain.c) 

Tantangan Global menyebabkan terjadinya perubahan yang menuntut 

perusahaan untuk lebih beradaptasi, mempunyai ketahanan, dan 

melakukan perubahan serta memusatkan perhatiannya kepada 

pelanggan.
26

 

d. Peranan Manejemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari ilmu 

manajemen yang memfokuskan perhatiannya pada pengaturan peranan 

sumber daya manusia dalam kegiatan suatu organisasi atau perusahaan. 

Peran manajemen sumber daya manusia menurut para ahli yaitu:  

Menurut Mila Badriyah peran manajemen sumber daya manusia 

diantaranya yaitu: a) Melakukan analisis jabatan; b) Merencanakan 
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kebutuhan tenaga kerja dan merekrut calon tenaga kerja; c) Menyeleksi 

calon tenaga kerja; d) Memberikan orientasi dan pelatihan bagi 

karyawan; e) Menata oleh upah dan gaji; f) Menyediakan insentif dan 

kesejahteraan; g) Menilai kinerja; h) Mengomunikasikan pelatihan dan 

pengembangan; i) Serta membangun komitmen karyawan.
27

Sedangkan 

Menurut Emron Edison peran MSDM pada masa lalu lebih ditekankan 

pada tugas-tugas administrasi, pengupahan dan absensi.Sedangkan 

pada masa kini lebih kompleks meliputi tugas analisis, pengukuran 

kinerja, perencanaan karier, memotivasi, membangun perilaku positif 

melalui budaya organisasi, mengkoordinasikan rencana pelatihan 

disemua bagian serta berorientasi pada pelanggan.
28

 

3. Kesejahteraan Manusia 

Pentingnya kesejahteraan karyawan adalah untuk mempertahankan 

karyawannya agar tidak pindah ke perusahaan lain, meningkatkan motivasi 

dan semangat kerja serta meningkatkan loyalitas karyawan terhadap 

perusahaan. Untuk mempertahankan karyawan perusahaan hendaknya 

memberikan kesejahteraan.Usaha yang dilakukan untuk mempertahankan 

dan memperbaiki kondisi fisik dan mental karyawan agar semangat kerja 

meningkat adalah melalui program kesejahteraan karyawan yang disusun 

berdasarkan peraturan, berasaskan keadilan, dan kelayakan serta 

berpedoman pada kemampuan perusahaan atau organisasi. Pemberian 

kesejahteraan adalah cara yang efektif untuk memelihara sikap karyawan 

agar merasa puas, nyaman, dan aman dalam bekerja, dengan begitu 

motivasi karyawan untuk berprestasi akan meningkat. 

a. Pengertian Kesejahteraan Karyawan 

Kesejahteraan karyawan menurut UU No. 13 Tahun 2003 

tentang ketenaga kerjaan adalah suatu pemenuhan kebutuhan dan atau 

keperluan yang bersifat jasmaniah dan rohaniah, baik didalam maupun 

diluar hubungan kerja, yang secara langsung atau tidak langsung dapat 
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mempertinggi produktivitas kerja dalam lingkungan kerja yang aman 

dan sehat. Ada beberapa pakar mendefinisikan pengertian 

kesejahteraan diantaranya yaitu:  

Menurut Maluyu S.P Hasibuan Kesejahteraan adalah balas jasa 

lengkap (materi dan non materi) yang diberikan oleh pihak perusahaan 

berdasarkan kebijaksanaan.Tujuannya untuk mempertahankan dan 

memperbaiki kondisi fisik dan mental karyawan agar produktivitasnya 

meningkat.
29

Menurut Andre F. Sikulu kesejahteraan karyawan adalah 

balas jasa yang diterima oleh pekerja dalam bentuk selain upah atau 

gaji langsung.
30

Sedangkan menurut Mila Badriyah kesejahteraan 

karyawan merupakan balas jasa pelengkap yang diberikan oleh 

perusahaan kepada karyawan, baik berbentuk uang, barang atau jasa 

layanan lainnya yang dapat memberikan kepuasan kepada karyawan 

dalam bekerja.
31

 

Berdasarkan pengertian para pakar tersebut penulis dapat 

menyimpulkan bahwa kesejahteraan karyawan merupakan suatu 

bentuk imbalan atau balas jasa baik materi atau non materi yang 

diberikan kepada karyawan untuk pemenuhan kebutuhan yang bersifat 

jasmaniah dan rohaniah sebagai penghargaan dari pelayanan mereka 

agar produktivitas kerja meningkat. 

b. Tujuan Pemberian Kesejahteraan 

Kesejahteraan sangat penting bagi karyawan maupun 

perushaan, karena kesejahteraan merupakan gambaran dalam status 

sosial bagi karyawan.Kesejahteraan merupakan faktor utama dalam 

kepegawaian, kebijakan kepegawain banyak berhubungan dengan 

pertimbangan untuk menentukan kesejahteraan pegawai. Anwar P. 

Mangkunegara mengatakan: 

“Perushaan yang menentukan tingkat upah dengan 

mempertimbangkan standar kehidupan normal, akan memungkinkan 
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karyawan bekerja dengan penuh motivasi. Hal ini karena motivasi 

kerja pegawai banyak dipengaruhi oleh terpenuhi tidaknya kebutuhan 

minimal kehidupan karyawan dan keluarganya.13 Menurut Akhdiyat 

“tujuan kesejahteraan yaitu memperbaiki semangat dan kesetiaan 

karyawan, menurunkan tingkat absensi dan kedisiplinan karyawan, 

memperbaiki hubungan antar karyawan”
32

.Menurut Maluyu yaitu 

meningkatkan kesetiaan dan ketertarikan karyawan kepada perusahaan, 

memberikan ketenangan dan pemenuhan kebutuhan, memotivasi 

gairah kerja, disiplin, dan produktivitas kerja, menurunkan tingkat 

absensi dan turnover, menciptakan lingkungan suasana kerja yang baik 

dan nyaman.
33

 

Selain untuk memelihara motivasi kerja, semangat, disiplin, 

menambah kepuasan kerja serta meningkatkan kerja, bagi perusahaan 

juga dapat meningkatkan hasil dan laba, memperbaiki kondisi kerja, 

serta mengurangi pergantian karyawan.Sedangkan bagi karyawan yaitu 

menambah motivasi, menambah kepuasan serta memberikan rasa 

nyaman dan aman.Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian 

kesejahteraan karyawan yaitu untuk meningkatkan semangat kerja, dan 

membantu karyawan untuk memenuhi kebutuhannya diluar kerja baik 

berupa kesejahteraan langsung maupun kesejahteraan tidak langsung, 

serta memberikan ketenangan dan rasa aman pada karyawan yang 

bekerja. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula 

berbentuk kerangka penalaran logis. Kerangka teori itu merupakan uraian 

ringkas tentang teori yang digunakan, kerangka penalaran logis merupakan 

urutan berpikir logis, sebagai cara pikir ilmiah yang dapat digunakan dan cara 

menggunakannya dalam memcahkan masalah. Kerangka pikir itu bersifat 
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operasional yang satu teori.
34

 Adapun kerangka berpikir dapat diliat dari 

berbagai tahapan dibawah ini: 
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BAB III 

METDOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif karena dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan 

berupa datas yang menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa 

angka-angka.Hal ini karena pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.Pendekatan kualitatif adalah jenis 

penelitian yang menghasilkan penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistk atau cara-cara lain dari pengukuran.
35

 

Deskriptif yaitu suatu rumusan masalah yang memandu penelitian 

untuk memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas, dan 

mendalam, metode ini bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau 

bidang tertentu secara faktual dan cermat. Penelitian ini lebih menitik beratkan 

pada observasi lapangan.
36

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di PT. Laksamana Mulia Wisata Haji dan 

Umroh Pekanbaru yang beralamat dijalan Lobak No. 14, Delima, Kec tampan, 

Kota Pekanbaru, Riau. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada 31 

Desember 2022. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data penelitian ada 2 yaitu: 

1. Data primer, sumber data primer yaitu data yang angsung dikumpulkan 

oleh peneliti dari sumber datanya.
37

 Terkait dengan penelitian ini data 
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yang terkait oleh PT. Laksamana Mulia Wisata Haji dan Umroh 

Pekanbaru ini, kemudian ketua, sekretaris dan juga bendahara dari 

perusahaan ini. 

2. Data sekunder, sumber data sekunder yaitu sumberyang secara tidak 

langsung memberikan keada pengumpul data, misanya melalui buku, 

majalah, berita terkait instansi dan laporan laporan terkait dengan 

permasalahan penelitian ini. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami seputar penelitian, 

sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian ini.
38

 

Dalam penelitian ini, penuls memiliki 5 (Lima) Informan Penelitian, yaitu: (1) 

Ahmad Affan selaku Direktur Operasional, (2) Fazli Rais selaku Manager 

Marketing, (3) Febri A. Rahman selaku komisaris utama, (4) Ghozi Al-

Hasyim selaku Designer, (5) Levinri Suenna selaku admin di PT. Laksamana 

Mulia Wisata Travel Haji dan Umroh Pekanbaru. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data ini memperoleh beberapa cara, yaitu: 

1. Observasi  

Pengertian Observasi yang dinyatakan oleh Nasition ialah dasar 

dari semua ilmu pengetahuan, para ilmuan hanya dapa bekerja 

berdasarakan data yang diperolehnya, yaitu fakta-fakta mengenai dunia-

dunia kenyataan yang dilalui oleh observasi.
39

Dalam hal ini penelitian 

dengan berpedoman kepada penelitian perlu untuk mengunjungi lokasi 

penelitian untuk menyaksikan langsung bagaimana fenomena yang terjadi 

dilokasi penelitian ini. Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh 

datang mengenai manajemen sumber daya manusia di PT. Laksamana 

Mulia Wisata Haji dan Umroh Pekanbaru selama masa Pandemi Covid-

19. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.
40

Wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam.
41

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, dan dapat 

dilakukan melalui tatap muka maupun dengan menggunakan telepon.
42

 

Dalam penelitian ini, proses wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan informasi seputar manajemen sumber daya manusia di PT. 

Laksamana Mulia Wisata Haji dan Umroh Pekanbaru. Dalam penelitian 

ini penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan terkait 

nformasi yang ada di instansi ini, sedangkan iforman bertuga untuk 

menjawab pertanyaa dari peneliti, meskipun begitu, informan juga berhak 

tidak menjawab pertanyaan yang tidak untuk dipublikasikan yang 

menurutnya itu adalah sebuah privasi atau rahasia perusahaan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang mana berupa catatan atau transikip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.
43

 Teknik 

penulisan penilitian ini dengan cara mengumpulkan data-data atau 

informasi secara tertulis melalui dokumen-dokumen, foto, notulen rapat 

dan buku agenda yang dilakukan oleh PT. Laksamana Mulia Wisata Haji 

dan Umroh Pekanbaru. 
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F. Validasi Data 

Untuk menjaga keabsan data dan hasil penelitian kualitatif digunakan 

uji validitas data dengan menggunakan tringulasi metode. Tringulasi metode 

dilakukan untuk pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, 

apakah informasi yang didapat kan dengan metode wawancara sama dengan 

metode observasi atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang 

diberikan ketika diwawancarai dan saat melihat dokumentasi yang ada
44

 

Sugiyono  membedakan  ada  4  macam  triangulasi  diantaranya  

dengan memanfaatkan  sumber,  metode,  penyidik  dan  teori.  Triangulasi  

dengan    sumber artinya  membandingkan  dan  mengecek  baik  derajat  

kepercayaan  suatu  informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dengan penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu 

maka ditempah langkah sebagai berikut : 

1. Membandingkan data dengan hasil pengamatan dan hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang dengan apa yang dikatakan 

secara pribadi 

3. Membandingkan  apa  yang  dilakukan  orang-orang  tentang  situasi  

penelitian dengan apa yang dikatannya sepanjang waktu 

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan 

Jadi  setelah  penulis  melakukan  penelitian  menggunakan  metode 

wawancara,  observasi,  dan  dokumentasi  kemudian  data  hasil  penelitian  

ini digabungkan sehingga saling melengkapi. 

 

G. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyederhanakan data kedalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan di interprestasikan.
45

Analisis data dari halis 

pengumulan data, merupakan tahapan yang penting dalam penyelesaian suatu 
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kegiatan penelitian ilmiah.Analisis data berfungsi untuk memberi arti, makna 

dan nilai yang terkandung dalam data tersebut.
46

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus 

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, 

permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih 

peneliti. 

Reduksi data meliputi: meringkas data,  mengkode, menelusur 

tema, membuat gugus-gugus. Caranya: seleksi ketat atas data, ringkasan 

atau uraian singkat, dan menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas. 

Meringkas hasil pengumpulan data ke dalam konsep, kategori, dan tema-

tema, itulah kegiatan reduksi data, pengumpulan data dan reduksi data 

saling berinteraksi dengan melalui konklusi dan penyajian data, ia tidak 

bersifat sekali jadi, tetapi secara bolak balik, perkembangannya bersifat 

sekuensial dan interaktif, bahkan  Kompleksitas permasalahan bergantung 

pada ketajaman pisau analisis
47

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif 

dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, 

jaringan, dan bagan.Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudahdiraih, sehingga 

memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan 

sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali
48
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3. Penarikan Kesimpulan 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-

menerus selama berada di lapangan.Dari permulaan pengumpulan data, 

peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan 

pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-

kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi 

kesimpulan sudah disediakan. 

Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih 

rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan itu juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung, dengan cara: memikir ulang 

selama penulisan,  tinjauan ulang catatan lapangan,  tinjauan kembali dan 

tukar pikiran antar teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan 

antar pribadi, upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu 

temuan dalam seperangkat data yang lain. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Pekanbaru  

Pekanbaru (Jawi: ڤكنبارو) adalah ibu kota dan kota terbesar di 

provinsi Riau, Indonesia. Kota ini merupakan salah satu sentra ekonomi 

terbesar di pulau Sumatra dan termasuk kota dengan tingkat pertumbuhan, 

migrasi, dan urbanisasi yang tinggi. 

Pekanbaru terletak di tepian Sungai Siak dan pada awalnya merupakan 

sebuah kota kecil yang memiliki pasar (pekan) yang bernama Payung Sekaki 

atau Senapelan. Pada abad ke-18, wilayah yang kini menjadi Pekanbaru 

berada pada lingkar pengaruh Kesultanan Siak, dan Sultan Abdul Jalil 

Alamuddin Syah (Marhum Pekan) secara luas dianggap sebagai pendiri kota 

Pekanbaru modern; hari jadi kota ini ditetapkan pada tanggal 23 Juni 1784. 

Pekanbaru menjadi sebuah "kota kecil" pada tahun 1948 dan kotapraja pada 

tahun 1956, sebelum ditetapkan menjadi ibu kota provinsi Riau sebagai 

pengganti dari Tanjung Pinang pada tahun 1959. 

Perekonomian Pekanbaru didukung oleh perdagangan dan 

pertambangan minyak bumi. Kota ini memiliki sebuah bandar udara 

internasional, terminal bus antar kota dan antar provinsi, serta dua pelabuhan. 

Populasi Pekanbaru bersifat kosmopolitan, dipengaruhi oleh letak strategisnya 

di tengah-tengah Lintas Timur Jalan Raya Lintas Sumatra. Beberapa etnis 

yang memiliki populasi signifikan di kota ini antara lain adalah 

suku Minangkabau, Orang Ocu, Melayu, Jawa, Batak, dan Tionghoa. 

 

B. SekilasPT. Laksamana Mulia Wisata  

PT. Laksamana Mulia  travel Haji dan Umroh Pekanbaru ini 

merupakan biro perjalanan Haji dan umroh yang beralamatkan di jalan lobak 

Nomor 14, Kelurahan Delima, Kecamatan Bina Widya, Kota Pekanbaru. 

Berdiri sejak tanggal 21 Maret 2022 pasca pandemic Covid-19 dengan izin 

keputusan dari KEMENKUMHAM nomor AHU-0020151.AH.01.01.Tahun 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jawi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Siak
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Siak
https://id.wikipedia.org/wiki/Alamuddin_dari_Siak
https://id.wikipedia.org/wiki/Alamuddin_dari_Siak
https://id.wikipedia.org/wiki/Kotapraja
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Pinang
https://id.wikipedia.org/wiki/Bandar_udara_internasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Bandar_udara_internasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Jalan_Raya_Lintas_Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Minangkabau
https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Ocu
https://id.wikipedia.org/wiki/Melayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Batak
https://id.wikipedia.org/wiki/Tionghoa-Indonesia


33 

 

 
 

2022 tentang pengesahan pendirian Badan Perseroan Terbatas PT.Laksamana 

Mulia Wisata. 

Adapun perusahaan ini begerak dibidang biro perjalanan Wisata, halal 

Tour, serta penyelenggaraan haji dan umroh. 

 

C. Visi dan Misi PT. Laksamana Mulia Wisata Travel Haji dan Umroh 

Demi mencapa tujuan dan mewujudkan PT. Laksamana Mulia Wisata 

Travel Haji dan Umroh Pekanbaru menjadi lebih maju, maka PT. Laksamana 

Mulia Wisata Travel Haji dan Umroh Pekanbaru memiliki Visi dan Misi, 

berikut Visi dan Misi PT. Laksamana Mulia Wisata Travel Haji dan Umroh 

Pekanbaru: 

1. Visi  

a. Menjadi penyelenggara ibadah umroh, haji khusus dan wisata halal 

yang amanah dan terpercaya. 

2. Misi 

a. Memberikan pelayanan terbaik kepada jema’ah. 

b. Memberikan seluas-luas manfaat bagi Stakeholder. 

c. Menjadi “ Role model “Travel perjalanan di Indonesia. 

 

D. Keunggulan PT. Laksamana Mulia Wisata Travel Haji dan Umroh  

Setiap perusahaan layaknya memiliki keunggulan dan keutamaan 

masing-masing begitu juga dengan PT. Laksamana Mulia Wisata Travel Haji 

dan Umroh, berikut motto dan keunggulan PT. Laksamana Mulia Wisata 

Travel Haji dan Umroh:  

1. Motto 

MottoPT. Laksamana Mulia Wisata Travel Haji dan Umroh 

Pekanbaru ialah “umroh bersama laksamana pilihan bijaksana” dengan 

logonya yang berwarna emas dan ungu memiliki filosofi “ka’bah pusat 

perhatian ummat”  yang mana ungu berarti kreatif dan elegan. emas berarti 

simbol warna melayu yang bermakna prestasi dan kesuksesan. 
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2. Keunggulan  

Berikut beberapa keunggulan PT. Laksamana Mulia Wisata Travel 

Haji dan Umroh Pekanbaru: 

a. Memiliki pembimbing ibadah berpengalaman  

b. Memberikan bagian yang komprehensif (mulai dari tanah air hingga 

pulang menuju tanah air) 

c. Menjadikan alumni bahagian dari keluarga besar Lakamana Travel 

Haji dan Umroh (memfasilitasi wadah alumni) 

d. Social Oriented  (mampu membantu serta memberikan dampak bagi 

keluarga prasejahtera). 

 

E. Struktur Organisasi PT. Laksamana Mulia Wisata Travel Haji dan 

Umroh. 

Struktur organisasi sangat diperlukan dalam melaksanakan 

manajemen perusahaan, sebagai gambaran umum jalannya alur wewenangan 

dan tanggung jawab dan pengendalian perusahaan.Struktur organisasi 

merupakan kerangka hubungan organisasi yang didalamnya terdapat tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab masing-masing yang mempunyai hubungan 

dalam beberapa kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Setiap organisasi 

haruslah membuat suatu sistem organisasi yang baik agar pelaksanaan yang 

terlibat di dalamnya dapat mengetahui dengan jelas tugas, wewenang dan 

struktur organisasi adalah kekuasaan untuk memerintah orang lain guna 

melaksanakan atau tidak menggunakan suatukegiatan. 

Wewenang merupakan kunci bagi tugas-tugas manajerial dan 

merupakan dasar tanggung jawab, Kesatuan inilah yang mempersatukan 

organisasi perusahaan.Sedangkan tanggung jawab timbul antar atasan dan 

bawahan, dimana bawahan menerima kewajiban untuk melaksanakan tugas 

yang diberikan oleh atasan nya.Selain itu, dalam struktur organisasi juga 

memberikan gambaran mengenai batasan pertanggung jawaban yaitu 

pelaporan hasil pada atasan yang berwenang.Pelaporan ini penting karena 

memungkinkan dilakukannya sejumlah pengukuran guna menentukan sejauh 

mana pencapaian sasaran dalam satuan, jumlah, mutu dan biaya. 
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Adapun uraian jabatan yang terdapat d PT. Laksamana Mulia Travel 

Haji dan Umroh, sebagai berikut: 

1. Direktur utama 

2. Kepala cabang Pekanbaru 

3. Komisaris utama 

4. Direktur Operasional  

5. Kepala muthawwif 

6. Pembina 

7. Manager Marketing 

8. Admin 

9. designer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Uraian Tugas (Job description)  

Adapun job description berdasarkan susunan unit kerja di PT. 

Laksamana Mulia Travel Haji dan Umroh sebagai berikut: 

1. Direktur Utama  

Sebagai pemimpin tertinggi di perusahaaan untuk merencanakan, 

mengkoordinasi, dan mengendalikan seluruh kegiatan operasional di 

perusahaan, baik bersifat teknis dan non teknis. 

 

H. Roudhatul Firdaus 

PEMBINA 

Febri A. 

Rahman 

KOMISARIS 

UTAMA 

Ari JB 

DIREKTUR 

UTAMA 

H. Arzil Yusri 

KEPALA 

MUTHAWIF 

Ahmad Affan 

DIREKTUR 

OPERASION

AL 

Fazli Rais 

MANAGER 

MARKETI

NG 

Wahyu Fitra .S. 

KEPALA 

CABANG 

PEKANBARU 

Levinri 

Suenna 

ADMIN 

Ghozi Hasyim 

Designer 



36 

 

 
 

a. Melakukan kegiatan pengawasan terhadap aktivitas akuntansi, 

keuangan, pembelian serta umum. 

b. Mengatur dan mengawasi jalan kegiatan operasionalperusahaan. 

c. Menyusun dan mengawasi rencana kerja dan budget operasional 

perusahaan. 

d. Bertanggung jawab atas kerugian yang di hadapiperusahaan. 

e. Menetapkan strategi-strategi untuk mencapai visi dan misi perusahaan. 

f. Bertanggung jawab atas hasil kerja seluruhbawahannya. 

2. Direktur Operasional 

 Direktur operasional adalah seorang yang memiliki tanggung 

jawab terhadap semua kegiatan operasional perusahaan. Hal tersebut 

mencakup proses perencanaan hingga pelaksanaan operasional. 

a. Bertanggung jawab terhadap proses Operasional perusahaan. 

b. Bertanggung jawab terhadap pengembangan kualitas produk maupun 

karyawan yang terlibat 

c. Menyusun strategi dalam pemenuhan target perusahaan, dan mencapai 

target tersebut 

d. Mengecek, mengaawasi, dan menentukan semua kebutuhan dalam 

proses operasinal perusahaan 

e. Merencanakan, menentukan, mengawasi, mengambil keputusan serta 

melakukan koordinasi dalam hal anggaran untuk operasional 

perusahaan 

f. Mengawasi seluruh karyawan dan memastikan mereka menjalankan 

tugas sesuai dengan yang diperintahkan. 

g. Membuat laporan kegiatan untuk diberkan kepada direktur utama. 

3. Komisaris Utama 

Komisaris utama adalah organ perseroan yang bertugas melakukan 

pengawasan secara umum atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta 

member nasihat kepada direksi. 

a. Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, 

jalannya pengurusan pada umumnya, baik mengenai Perseroan 
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maupun usaha Perseroan, serta memberi nasihat kepada Direksi. 

Adapun, pengawasan dan pemberian nasihat dilakukan untuk 

kepentingan Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuanPerseroan. 

b. Dalam menjalankan tugas pengawasan dan pemberian nasihat kepada 

Direksi, Dewan Komisaris wajib melakukannya dengan itikad baik, 

kehati-hatian, dan bertanggung jawab demi kepentinganPerseroan. 

c. Dewan Komisaris turut bertanggung jawab secara pribadi atas kerugian 

Perseroan, apabila yang bersangkutan bersalah atau lalai dalam 

menjalankan tugas nya sebagaimanamestinya. 

4. Manager marketing 

Tugas dari seorang manajer, yaitu pekerjaan orang yang 

memegang kekuasaan tertinggi dalam kegiatan manajemen khususnya 

dbagian marketing. 

a. Mengidentifikasi, mengembangkan, atau mengevaluasi strategi 

pemasaran, berdasarkan pengetahuan dari tujuan berdirinya 

perusahaan, karakteristik pasar, biaya, dan faktor kenaikan harga 

b. Merumuskan, mengarahkan, atau mengkoordinasikan kegiatan atau 

kebijakan pemasaran untuk mempromosikan produk atau jasa 

c. Bekerja denga manajer iklan atau promosi 

d. Mengumpulkan ide ide pemasaran dan promosi dengan baik. 

5. Pembina  

Tugas Pembina di PT. Laksamana Mulia Travel Haji dan Umrih 

masih sama dengan tugas Pembina umroh pada umumnya yaitu: 

a. Membimbing jamaah selama berada ditanah suci 

b. Membangunkan shalat tahajud jamaah PT. Laksamana Mulia Travel 

Haji dan Umroh 

c. Membina selama berkegiatan yang berlangsung pada saat beribadah 

umroh 

6. Kepala Muthawif 

Muthawif merupakan orang yang dipercaya penyelenggara 

perjalanan ibadah umroh untuk mendampingi rangkaian ibadah umroh 



38 

 

 
 

para jamaah di tanah suci. Proses rangkaian ibadah umroh atau haji 

sekalipun perlu ddampingi seorang muthawif, ini agar semua rangkai 

ibada umroh seorang jamaah ditanah suci dapat berjalan dengan afdol. 

7. Kepala Cabang Pekanbaru 

Adapun tugas tugas keala cabang ialah sebagai berikut: 

a. Membuat rencana kegiatan untuk perusahaan yang dipimpin 

b. Bertanggung jawab atas segala kegiata perusahaan yang dipimpin 

c. Bertanggung jawab atas kesejahteraan karyawan. 

8. Admin  

Pekerjaan seorang pegawai administrasi perusahaan mencakup 

berbagai fungsi yang luas.Pegawai administrasi bertanggung jawab untuk 

operasionalisasi organsasai dan tugas yang terdiri atas semua fungsi dari 

penanganan sumberdaya manusia sampai menyeimbangkan asset 

keuangan, bergantung pada kebijakan dan kondisi pekerjaan dari 

oraganisasi tersebut. Pegawai administrasi perkantoran bertanggung 

jawab untuk melakukan berbagai kegiatan organisasi sejalan dengan misi 

dan visi organisasi. 

a. Orang yang mengawasi fungsi staf sehari-harinya dan memastikan 

produktivitas dengan pemeriksaan kualitas kerja. 

b. Pegawai administrasi perusahaan harus melakukan wawancara kerja 

dan terkadang memilih kandidat dan kemudian melatihnya jika 

diperlukan untuk memastikan semua pekerjaan sesuai dengan standar, 

aturan dan peraturan lembaga. 

c. Pegawai administrasi perusahaan membantu dan mendukung 

karyawan baru dengan mendidik dan melatih karyawan baru dan juga 

memberikannya sebuah ide mengenai tanggung jawab khususnya dan 

juga berkomunikasi dengan syarat dan kondisi kerja. Pada dasarnya 

membantu mereka sepenuhnya untuk mengenalkan karyawan baru 

pada institusi. 

d. Pegawai administrasi perusahaan harus mengelola danmengatur 

penggajian dan kemudia akan memastikan keakuratan, waktu dan 

efisiensi distribusi penggajian karyawan. 
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e. Pegawai administrasi perusahaan harus melakukan penilaian dan 

evaluasi secara terus menerus mengenai kinerja kerja staf dan 

membantu dalam prosespromosinya. 

f. Pegawai administrasi perusahaan juga terlibat dalam pekerjaan dasar 

institusi seperti perencanaan, pengorganisasian dan pengelolaan 

berbagaikegiatan. 

g. Pegawai administrasi perusahaanakan menangani berbagai kegiatan 

dengan sangat cermat dan melalui pengamatannya bertanggung jawab 

untuk membuat rekomendasi-rekomendasi penting pada manajemen 

dan juga menangani kegiatan-kegiatan khusus denganperusahaan. 

h. Pegawai administrasi perusahaan harus mengeluarkan perkiraan 

pengeluaran tahunan dan menuliskan anggaran belanja perusahaan. 

i. Tugas pegawai administrasi perusahaan adalah sebagai mediaantara 

karyawan dan perusahaan untuk membangun koordinasi dan 

komunikasi di antara keduanya. Tugasnya juga untuk berkomunikasi 

dengan karyawan dan hubungannya sampai pada tingkat tertinggi dari 

organisasi dan berkerja untuk mempertahankan kedekatan kolaborasi 

yang efektif dalam organisasi. 

j. Pegawai adminsitrasi perusahaan melakukan serangkaian fungsi 

sekertaris untuk komite atau organisasi. Keahlian dan spesialisasi 

yang dibutuhkan oleh seorang administrasi perkantoran adalah 

kemampuan bekerja sendiri dan bekerja dalam sebuah tim. Orangnya 

harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik lisan maupun 

tulisan, harus mampu berfungsi sebagai penghubung antara karyawan 

dan perusahaan. 

9. Designer Perusahaan 

Adapun tugas tugas designer perusahaan ialah sebagai berikut: 

a. Membuat logo perusahaan dengan sekreatif mungkin 

b. Membuat brosur, serta bentuk iklan lainnya guna menarik perhatian 

konsumen 

c. Mengedit foto dan video testimony jamaah 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Manajeme 

Sumber Daya Manusia di PT. Laksamana Mulia Wisata Travel Haji dan 

Umroh, maka dapat disimpulkan bahwa peran Sumber daya manusia sangat 

berperan penting bagi kemajuan dan kesuksesan perusahaan. Sesorang 

pemimin Tou and Travel haru benar benar memahami bagaimana 

memanajemen Sumber daya manusia agar setiap kegiatan pengelolaan PT. 

Laksamana Mulia tetap berjalan dengan lancar dan terciptanya perusahaan 

yang sejahtera. 

Bisa kita nilai bahwasanya salah satu indikasi terciptanya perusahaan 

yang sejahtera maka komoponen didalamnya sangat haru mengetahui 

bagaiamana memanajemen sumber daya manusia, karena disetiap kegiatan 

yang ada pada perusahaan dijalankan oleh sumber daya manusia yang ada 

didalamnya.Agar mewujudkan kemajuan pada sumber daya manusia, maka 

yang dilakukan oleh pemimpin perusahaan yaitu;  

1.  Planning (perencanaan) yang termasuk didalamnya yaitu perencanaan 

penyusunan tugas per divisi, yang mana setiap divisi memiliki fungsi 

tertentu didalamnya yang bertugas pada masing masing kebutuhan 

perusahaan agar berjalannya dengan baik seluruh agenda dan rencana 

perusahaan. Kemudian pada perencanaan juga ada program kerja yang 

mana perusahaan harus menyusun program kerja masing masing divisi 

seetiap bulannya, bukan hanya program perrdivisi, pemimpin perusahaan 

juga mengadakan program perusahaan yaitu briefing atau rapat kerja, guna 

mengevaluasi sejauh mana kegiatan per divisi telah berjalan.  

2. Organizing (pengorganisasian) yaitu dimana PT. Laksamana mulia 

memiliki standarisasi perusahaan, ini merupakan tahap seleksi masuknya 

karyawan kedalam perusahaan, alasaannya agar perusahaan dapat cepat 

mencapai tujuan yang diinginkan. Kemudian pengelolaan dan 
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pengembangan sumber daya manussia, pada PT. Laksamana Mulia masih 

memiliki Sumber daya Manusia yang terbatas dikarenakan Masih mudanya 

usia Perusahaan tersebut, tetapi tidak menyurutkan semnagat perusahaan 

dalam mencapa tujuan. 

3. Actuating (pergerakan) yang dilakukan oleh PT. Laksamana mulia dengan 

adanya penanggung jawab perusahaan, yang mana ada 3 penanggung 

jawab yaitu; pimpinan, direktur utama dan komisaris utama, masing 

masing mendapatkan tugas yang berupa tanggung jawab diberbagai 

masalah yang terdapat di PT. Laksamana Mulia Wisata Travel Haji dan 

Umroh. 

4. Controlling (Pengawasan), pengawasan yang dilakukan oleh PT. 

Laksamana Mulia dalam bentuk pengecekan kinerja karyawan tiap minggu 

dan tiap bulannya, mengecek sebanyak apa marketing menjajah tempat 

tempat target pemasaran Umroh, mengawasi bagaimana admin menginput 

data calon jamaah dan lain sebagainya, ini berfungi agar menghindari 

penyelewangan atau penyimpangan baik dalam bentuk anggaran, proses 

maupun kewewenangan yang ada pada PT. Laksamana Mulia Wisata 

Travel Haji dan Umroh. 

 

B. Saran  

1. Seluruh pegawai dan staff mengikuti seluruh peraturan yang telah 

ditetapkan 

2. Baiknya perusahaan membuka kembali open recuitment untuk menambah 

dan melengkapi sumber daya manusia pada PT. Laksamana Mulia Wisata 

Travel Haji dan umroh 

3. Perusahaan harus lebih lagi memberika motiavasi dan semangat kerja 

kepada pegawai dan staff Perusahaan 
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